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PENGGUNAAN EXTRATEXTUAL INTERACTION DALAM PRAKTIK
STORYTELLING

Siti Khasinah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Ar-Raniry, Banda Aceh

Email: skhasinahl@gmail.com, siti.khasinah@ar-raniry.ac.id.

Abstract

This study aims to find out the use of extratextual interaction in storytelling practices
done by fifth semester students of Prodi PIAUD Faculty of Education and Teacher
Training UIN Ar-Raniry. Storytelling practice was done to fulfill the requirement as the
final project for Storytelling Course. Thirty nine students assigned into five groups were
involved in the storytelling practice. Twelve interactions for teachers or narrators and
nine interactions for students or listeners or audiences should be performed
simultaneously by them from the beginning to the end of storytelling process. The use of
the interactions was observed using rubric which consisted of interactions promoted by
Natsiopoulou, Souliotis& Kyridis (2006).The result of observation showed that student-
narrators of all teams use attention maksimally in storytelling practice or 25 times (12%
of the use of the extratextual interactions) and use relating the story to real life minimally
or 12 times (only 6% of the use of the interactions). Meanwhile, student-listeners use
names mostly or 21 times (19%) and use only 9 (8%)times for prediction, recalling
information, and questions for clarification. All practices were performed without the use
of story books. Consequently, parallel reading is found as the only interaction which was
absent (0%) in the storytelling practices. To conclude, both narrators and listeners use
almost all interactions with different frequencies.

Keywords: extratextual interactions, storytelling practice

Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan interaksi ekstratekstual dalam
praktik bercerita yang dilakukan oleh mahasiswa semester V Prodi PIAUD Fakultas
Tarbiyah UIN Ar-Raniry. Praktik bercerita ini merupakan tugas final yang harus mereka
lakukan untuk lulus mata kuliah Storyteling. Sebanyak 39 mahasiswa yang berpartisipasi
dalam praktik ini di bagi dalam 5 kelompok yang terdiri dari 8 atau 7 anggota. Dalam
praktik bercerita mahasiswa sebagai narrator menggunakan 12 interaksi sementara
mahasiswa sebagai pendengar menggunakan 9 interaksi yang diadopsi dari
Natsiopoulou, Souliotis & Kyridis (2006). Hasil observasi menunjukkan bahwa narrator
dari semua kelompok menggunakan attention secara penuh sebanyak 25 kali (12% dari
keseluruhan interaksi) dan interaksi yang paling sedikit digunakan adalah relating the
story to real lifeyaitu 12 kali (6% dari seluruh interaksi). Sementara itu pendengar
menggunakan names sebanyak 21 kali (19%) dan 9 (8%) kali untuk prediction, recalling
information, and questions for clarification. Interaksi parallel reading tidak digunakan
(0%) dalam praktik karena tidak ada dari mereka yang menggunakan buku cerita. Bisa
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disimpulkan bahwa baik narrator maupun pendengar sudah menggunakan interaksi
ekstratekstual dengan frequensi yang berbeda-beda.

Keyword:extratextual interactions, storytelling practice

A. Pendahuluan

Storytelling atau bercerita merupakan suatu kegiatan menyampaikan cerita
ataumembacakan cerita kepada pendengar. Dalam proses ini, pencerita bisa
menyampaikan berbagai jenis cerita secara lisan ataupun menbaca buku cerita,
menggunakan alat bantu (media) ataupun tidak, melalui proses perencanaan ataupun
tidak (spontan) yang bertujuan memberikan pengalaman dan pengetahuan yang
berupa fakta ataupun rekaan kepada pendengar. Kegiatan bercerita ini, khususnya bagi
anak, juga bermanfaat dalam melatih kemampuan berbahasa, keterampilan berbicara,
serta pengembangan nalar dan juga imajinasi anak (Bahtiar S. Bachri, 2005;
Tampubolon, 1991, Muhammad Said Mursi, 2006).

Berbagai penelitian telah membuktikan adanya hubungan atau pengaruh
positif antara storytelling atau bercerita kepada anak usia dini dengan perkembangan
akademis dan bahasa anak di masa yang akan datang (Chomsky, 1972). Semua tujuan
dan manfaat tersebut akan tercapai apabila dalam bercerita, penutur menggunakan
interaksi yang baik dengan pendengar, semisal melibatkan mereka dalam proses
bercerita. Interaksi ini disebut interaksi ekstra tektual yang sama pentingnya dengan
hal lain yang menjadi consideran dalam bercerita seperti setting tempat, waktu dan
keadaan, tema cerita dan juga bahasa.

Namun pada kenyataannya, hal tersebut di atas sering tidak menjadi pertimbangan
dalam praktik bercerita.Penulis memiliki beberapa pengalaman dari kegiatan observasi
yang penulis lakukan diberbagai lembaga pendidikan anak usia dini di Aceh, ternyata
tidak semua guru PAUD menggunakan interaksi ekstratekstual (extratextual interaction)
dalam praktik bercerita. Padahal, interaksi ini sangat penting dalam mengembangkan
dan meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Bagaimana mungkin bercerita
memberikan pengaruh positif bagi pengembangan bahasa anak bila anak hanya diam
mendengarkan saja dan tidak dilibatkan dalam kegiatan bercerita (Siti Khasinah, 2015).
Hal ini terjadi karena guru kurang memahami interaksi ekstratektual ini karena
umumnya guru PAUD tersebut bulakanlah lulusan Prodi PAUD. Untungnya sekarang,
dalam kurikulum prodi PIAUD Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry terdapat Mata Kuliah
Storytelling dengan bobot 3 sks yang memberi peluang kepada mahasiswa semester V
untuk secara khusus mempelajari interaksi ini, sekaligus belajar mempraktikkannya
dalam bercerita. Keterampilan menggunakan interaksi ini penting bagi mereka ketika
nantinya mereka menjadi guru PAUD setelah selesai melaksanakan pendidikan di

Siti Khasinah | Penggunaan Extratextual Interaction dalam Praktik Storytelling
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program guru PAUD.Dengan pertimbangan seperti itu, dalam MK Storytelling, praktik
bercerita menjadi main task atau mainproject yang menentukan kelulusan mahasiswa
berdasarkan kemampuan mereka dalam menggunakan interaksi ini secara individu
maupun kelompok.

Dalam kajian ini, penulis mengulas kemampuan mahasiswa PIAUD dalam
menggunakan interaksi ekstra tekstual dalam praktik bercerita sebagaimana yang
dikemukakan oleh peneliti Triantafillia Natsiopoulou dari the Higher Technological
Educational Institution of Thessaloniki, Department of Baby/Infant Care, Yunani.

B. Bercerita dan Interaksi Ekstratekstual

Storytelling atau narration berarti menyampaikan cerita secara lisan kepada
pendengar berupa pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng untuk didengarkan
dengan rasa tertarik dan senang. Kegiatan ini berbeda dengan story reading atau
membaca cerita menggunakan buku, yang lebih sering tidak mempertimbangkan
interaksi ektratekstual selama proses membaca. Istilah lain yang sering digunakan
adalah penceritaanyaitu penyampaian cerita kepada pendengar atau membacakannya
kepada pendengar (Abdul Aziz A.M, 2008; Sabil Risaldy, 2014; Bahtiar S. Bachri, 2005).
Natsiopoulou, Souliotis &Kyridis (2006) mengatakan bahwa, “Storytelling is a child-
centered activity that meets the entertainment needs of the child.” Maknanya, bercerita adalah
suatu kegiatan yang berpusat pada anak untuk memenuhi kebutuhan anak akan
hiburan dan kesenangan.

Storytelling atau bercerita sangat bermanfaat bagi pengembangan anak terutama
pengembangan kemampuan berbahasa, menambah kosa kata dalam berbahasa, melatih
daya konsentrasi anak, melatih mengungkapkan daya pikir, menambah pengetahuan
dan keterampilan anak dalam mengkomunikasikan isi gambar atau cerita, melatih
menghubungkan isi gambar sesuai dengan imajinasi anak, melatih mengungkapkan
imajinasi anak, melatih anak berkomunikasi secara lisan. Di samping itu, bercerita juga
dapat digunakan untuk memperkenalkan nilai-nilai moral dan ide-ide baru, mengalami
budaya lain, meningkatkan relaksasi jiwa dan raga,dan meningkatkan ikatan emosi
dengan orangtua, guru, atau penutur (Moeslichatoen, 2004; Meity H. Idris, 2014;
Tampubolon, 1991). Ini artinya anak mendapatkan pengaruh yang positif dari kegiatan
ini terhadap perkembangan bahasa, emosional, sosial, moral maupun budaya.

Untuk memaksimalkan manfaat tersebut, perlu adanya penggunaan interaksi
ekstratekstual dalam proses bercerita. Ekstratekstual dimaksud bermakna “di luar
lingkup” dan tekstual berarti hal “yang berkenaan dengan teks atau naskah” (Salim
Peter, 1996). Collin Dictionary (2015) menyebutkan bahwa extratextual adalah “outside
the text, outside that which has been written”.Sementara itu, dalam kamus Webster (2014),
Siti Khasinah | Penggunaan Extratextual Interaction dalam Praktik Storytelling
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extratextual bermakna“relating to, or being something outside a literary text”.Dapat
disimpulkan bahwa ekstratekstual adalah hal-hal, kegiatan atau aktivitas yang terdapat
di luar sebuah teks atau naskah. Kernerman (1999) menjelaskan bahwainteraksi atau
interactionberarti “two or more people, things, etc, to act or have some effect, on each other”
yang bermakna jalinan komunikasi antara dua orang atau lebih dan saling
mempengaruhi. Bisa dikatakan, interaksi ekstratektual adalah interaksi yang terjalin
antara seorang narator atau penuturdengan pendengar cerita sebelum bercerita, pada
saat proses bercerita dan sesudah bercerita, misalnya; orangtua dengan anak, guru
dengan murid (Siti Khasinah, 2015).

Menurut Natsiopoulou, Souliotis dan Kyridis (2006), terdapat lima belas
interaksi ekstratektual yang bisa digunakan dalam proses bercerita. Dua belas untuk
digunakan oleh narator atau guru dan sembilan yang bisa dilakukan anak atau
pendengar cerita. Pertama, attention yaitu suatu interaksi yang bertujuan untuk
mengarahkan perhatian anak atau untuk mendapatkan perhatian atau atensi dari
pendengar atau anak. Dua, names yaitu interaksi yang membuat anak lebih mengenal
nama-nama benda, kejadian atau peristiwa, karakter (tokoh), dan setting seperti tempat
dan waktu. Tiga, asking about names berupa kegiatan menanyakan nama-nama benda,
kejadian atau peristiwa, tokoh dan lainnya yang ada dalam cerita Menanyakan nama-
nama benda, peristiwa, karakter yang ada di dalam cerita. Empat, feedback yang
bertujuan memuji, mengkonfirmasi, atau ingin memperbaiki interaksi ekstratektual
anak. Lima, repetition atau pengulangan lisan (verbatim repetition) terhadap frasa atau
kata-kata yang diucapkan anak. Enam, elaboration digunakan untuk mengembangkan
frasa atau kata-kata yang diucapkan anak dengan memberi informasi tambahan.
Tujuh, organizing the activitydigunakan untuk membuat anak tetap tertarik mengikuti
cerita. Delapan, prediction yaitu bertanya dengan maksud memberikan informasi
tentang fakta atau kejadian dalam cerita yang belum disampaikan. Sembilan, relating the
story to real life yaitu memberi komentar dan menanyai anak untuk menghubungkan
plot cerita dengan kehidupan nyata anak sehari-hari sekaligus memberi informasi
tentang fakta dan objek yang ada dalam cerita. Sepuluh, recalling information yaitu
menanyai anak atau pendengar agar mereka mengingat kembali kejadian-kejadian
dalam cerita. Sebelas, clarifying digunakan untukmemberi penjelasan tentang deskripsi
gambar, kata-kata, dan sikap atau prilaku tokoh dalam cerita. Dua belas, asking for
clarification yaitumemberikan pertanyaan yang memotivasi anak untuk menjelaskan
dan menafsirkan sikap atau prilaku tokoh dalam cerita.

Masih menurut sumber yang sama, sembilan interaksi yang bisa dilakukan
pendengar atau penyimak adalah; names, questions about names(menanyakan nama-
nama objek), repetition, relating the story to real life, recalling information, prediction,

Siti Khasinah | Penggunaan Extratextual Interaction dalam Praktik Storytelling
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clarifying, questions for clarification(menanyakan hal tertentu untuk kejelasan), dan
parallel reading(membaca bersama kalau proses bercerita menggunakan buku cerita).

Dari sejumlah interaksi di atas parallel reading, questions about names, questions for
clarification tidak digunakan oleh pencerita atau narator karena pada dasarnya narator
yang menuturkan atau membaca cerita, bukan pendengar. Sebaliknya, adajuga
interaksi yang tidak digunakan pendengar yaitu; elaboration, organizing the activity,
feedback, dan attention, asking for clarification, asking about nameskarena interaksi tersebut
adalah bagian yang menjadi tugas utama seorang penutur.

C. Metode Penelitian

Kajian kualitatif ini mencari tahu tentang penggunaan interaksi ekstratekstual
oleh mahasiswa PIAUD Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Mahasiswa
tersebut adalah peserta Mata kuliah Storytelling yang berada pada jenjang semester V.
Penggunaan interaksi ekstratekstual yang dimaksud adalah interaksi yang dilakukan
oleh setiap kelompok mahasiswa dalam praktik bercerita yang merupakan tugas final
dalam mata kuliah tersebut. Tiga puluh sembilan orang mahasiswa di bagi menjadi 4
kelompok yang terdiri dari 8 mahasiswa dan 1 kelompok dengan 7 mahasiswa. Setiap
kelompok bertugas untuk memilih satu buah cerita anak untuk dituturkan,
menyiapkan naskah atau skrip cerita dengan membagi peran yang akan mereka
simulasikan dalam praktik bercerita. Setting yang dipilih ada konteks sekolah (guru
dengan murid) atau luar sekolah seperti juga orang tua dengan anak, kakek dengan
cucu dan lainnya.

Penggunaan interaksi ekstratekstual dalam praktik bercerita tersebut diketahui
melalui kegiatan observasi yang dilakukan oleh penulis dan semua kelompok yang ada
di kelas tersebut. Rubrik observasi dirancang berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Triantafillia Natsiopoulou dari the Higher Technological Educational Institution of
Thessaloniki, Department of Baby/Infant Care, Yunani.Interaksi yang diamati
penggunaannya adalah dua belas untuk guru atau narrator dan sembilan untuk
pendengar atau anak. Setiap kelompok yang tampil diamati oleh 1 pengamat utama
yaitu penulis sebagai dosen dan 4 kelompok lainnya yang masing-masing kelompok
secara bersama-sama mengisi 1 lembar rubrik. Total jumlah rubrik yang diisi untuk tiap
kelompok penampil adalah 5 lembar. Dengan demikian, data tentang penggunaan
interaksi tersebut oleh guru atau narrator dan murid atau anak diketahui dari
keseluruhan rubik tersebut (25 lembar). Berikut adalah rubrik yang digunakan dalam
kegiatan observasi tersebut.

Siti Khasinah | Penggunaan Extratextual Interaction dalam Praktik Storytelling



32

Rubric for Storytelling Practice
(Using Extratextuallnteraction)
Tim Observer
Tim penampil :
Beri tanda \ pada kolom yang dipilih pada dua table berikut:

No | Interaksi Ekstratekstual Narator/Guru Murid /Anak
Ada Tidak Ada Tidak
1 | Attention
2 | Names
3 | Asking about Names
4 | Questions about Names
5 | Feedback
6 | Repetition
7 | Elaboration
8 | Organizing the Activity
9 | Prediction
10 | Relating the Story to Real Life
11 | Recalling Information
12 | Clarifying
13 | Asking For Clarification
14 | Questions for Clarification
15 | Parallel Reading

D. Hasil Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah tentang penggunaan interaksi ekstratekstual
dalam praktik bercerita oleh mahasiswa PIAUD, setiap rubrik observasi dianalisis dan
dideskripsikan secara kualitatif (Bogdan & Biklen, 1992.). Berikut adalah hasil yang
diperoleh oleh setiap kelompok.

1. Kelompok Rainbow

Kelompok Rainbow beranggotakan 7 orang mahasiswa. Cerita yang mereka pilih
adalah Penggembala dan Biri-Biri dan mengambil setting sekolah. Artinya praktik yang
mereka lakukan adalah kegiatan penceritaan yang dilakukan oleh guru dan murid.
Dalam skrips cerita yang mereka buat, ada 3 mahasiswa sebagai biri-biri, 1 petani, 1
penggembala, dan 1 serigala. Pembagian peran ini dilakukan untuk memmudahkan
penggunaan interaksi ekstrateksual dalam praktik bercerita.

Dari hasil observasi diketahui bahwa guru menggunakaninteraksi organizing the
activity2 kali dalam praktik, interaksi clarifying3 kali, elaboration3 kali, prediction 4 kali,

Siti Khasinah | Penggunaan Extratextual Interaction dalam Praktik Storytelling
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dan relating the story to real life juga 4 kali.Sementara interaksi lainnya digunakan
sebanyak 5 kali. Di sisi lain, murid sama sekali tidak menggunakan parallel reading,
names 4 kali, questions for clarification 4 kali, recalling information 4 kali, relating the tory to
real life 4 Kkali, prediction 4 kali, questions about names 4 kali. Interaksi lainnya 5 muncul
sebanyak 5 kali.

2. Kelompok Litle Star

Kelompok yang juga mengambil setting sekolah ini, terdiri dari 8 anggota
dengan 1 guru sekolah, 1 guru tamu sebagai penutur, dan 6 murid sebagai
pendengar.Topik yang dipilih adalah Si Kancil dan Sumur Mati, yang dituturkan dengan
media wayang binatang. Interaksi yang digunakan sebanyak 4 kali adalah elaboration,
repetition, dan feedback, relating the story to real life dan organizing the activity 3 kali, dan
selebihnya digunakan 5 kali. Sementara itu interaksi yang digunakan murid adalah
recalling information 4 kali, repetition, questions about names danquestions for clarification 3
kali, clarifying dan relating the story to real life 2 kali. Parallel reading tidak pernah muncul
dalam praktik bercerita, sementara interaksi lainnya digunakan 5 kali.

3. Kelompok Matahari

Cerita yang dipilih kelompok yang beranggotakan 8 orang ini adalah Ayam dan
Kambing yang Baik Hati dengan setting sekolah di mana terdapat 1 guru dan 7
pendengar yaitu murid. Praktik yang mereka lakukan menjadi lebih menarik karena
mereka menggunakan kostum tertentu sesuai dengan tugas dan peran mereka. Dalam
praktik kelompok ini, kebanyakan interaksi digunakan sebanyak 5 kali oleh guru,
prediction and repetition dan asking for clarification 4 kali, dan elaboration 3 kali. Sementara
itu, para pendengar tidak menggunakan interaksi parallel reading namun interaksi
prediction dan clarifying 2 kali, questions for clarification 3 kali, repetition, recalling
information, relating story to real life, dan question about names 4 kali

4. Kelompok Bulan

Pohon yang Sombong menjadi cerita yang dipilih oleh 8 anggota kelompok ini
untuk dituturkan dalam setting rumah di mana seorang nenek bercerita kepada 7 orang
anak. Dalam praktik ini, nenek sebagai penutur menggunakan prediction, repetition dan
organizing the activity 2 kali, feedback, asking about names, dan recalling information 4 kali,
dan interaksi selainnya 5 kali. Sementara itu, pendengar menggunakan
interaksirecalling information dan prediction 2 kali namun tidak menggunakan parallel
reading.

Siti Khasinah | Penggunaan Extratextual Interaction dalam Praktik Storytelling
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5. Kelompok Blackpink

Kelompok in mempraktikkan penuturan cerita Kancil yang Menjadi Hakim oleh
seorang guru di sekolah kepada 7 murid yang menggunakan bando binatang tertentu
untuk menandai peran dalam penggunaan interaksi ekstratekstual. Dalam bercerita
guru menggunakan interaksi names, asking about names, elaboration, relating the story to
real life, organizing the activity dan asking for clarification 4 kali, feedback 2 kali dan yang
lainnya 5 kali. Di sini pendengar tidak menggunakan interaksi parallel reading namun
menggunakan interaksi relating the story to real life 2 kali, prediction, repetition, questions
about names, dan questions for clarification 4 kali.

E. Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan observasi, maka dapat diuraikan

sebagai berikut;
a. Penggunaan interaksi ekstratekstual oleh narrator

Dari chart berikut bisa dilihat besaran penggunaan 12 interaksi yang digunakan
mahsiswa PIAUD sebagai guru atau narrator dalam praktik bercerita. Maksimal
penggunaan setiap interaksi adalah 25 kali dan terlihat dengan jelas bahwa hanya ada 1
interaksi yang digunakan secara maksimal yaitu attention. Berikutnya adalah interaksi
clarifying 22 kali, recalling information dan names 21 Kkali, asking about names, feedback, dan
asking for clarification 17 kali, repetition dan prediction 15 kali serta elaboration dan
organizing the activity sebanyak 14 kali. Satu interaksi dengan penggunaan terendah
adalah relating the story to real life yang hanya digunakan 13 kali. Dengan demikian bisa
dikatakan bahwa hanya ada 1 interaksi yang digunakan secara maksimal oleh semua
kelompok mahasiswa yaitu interaksi yang membuat pendengar fokus dan memberi
perhatian dan partisipasi penuh dalam praktik bercerita. Sementara yang paling
minimal digunakan adalah interaksi untuk mengaitkan cerita atau informasi dengan
kehidupan nyata anak atau pendengar.

Siti Khasinah | Penggunaan Extratextual Interaction dalam Praktik Storytelling
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ATAU GURU
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8% 0% names

— 19%

clarifying

19%
questions about
names
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Chart di atas menunjukkan bahwa tidak ada interaksi yang maksimal digunakan
(25 kali) oleh mahasiswa PIAUD sebagai murid atau pendengar dalam praktik
bercerita. Interaksi dengan penggunaan tertinggi adalah names dan clarifying sebanyak
19 kali, disusul repetition 18 kali, relating sthe story to real life 13 kali, dan questions about
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names 10 kali. Interaksi yang paling sedikit digunakan adalah prediction, recalling
information, dan questions for clarification 9 kali. Sementara parallel readingsama sekali
tidak digunakan karena tidak ada kelompok penampil yang menggunakan buku cerita
dalam praktik bercerita.

Penggunaan interaksi ektratekstual sangat bermanfaat dalam praktik bercerita,
namun perlu kerja keras dan latihan yang serius agar bisa menerapkan semua interaksi
tersebut. Diperlukan juga pembiasaan yang rutin agar anak atau pendengar bisa terlibat
dalam proses bercerita. Perlu juga ada variasi dalam penyampaian cerita seperti
menggunakan buku cerita misalnya, supaya interaksi seperti parallel reading bisa juga
digunakan. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa satu-satunya interaksi yang
dilakukan oleh semua narrator hanyalah attention dan tidak ada satu interaksipun yang
maksimal digunakan pendengar.

F. Penutup

Storytelling adalah kegiatan menyampaikan cerita sesuai dengan fakta atau
bukan fakta yang merupakan cerita rekaan secara tutur atau lisan sebagai informasi
bagi orang lain. Penceritaan yang bagus dan dianggap lebik bermanfaat adalah dengan
melibatkan pendengar dalam proses penuturan tersebut. Untuk itu, interaksi
ekstratekstual dibutuhkan agar pendengar mendapatkan pengalaman menyaksikan,
mendengarkan, dan terlibat dalam pembicaraan dengan anggota keluarga, guru, dan
teman.

Dari hasil analisis di atas bisa disimpulkan bahwasemua narator dari semua
kelompok secara maksimal menggunakan attention dalam praktik storytelling atau 25
kali (12% dari penggunaan keseluruhan interaksi) dan relating the story to real life paling
sedikit atau 12 kali ( 6%). Sementara itu, pendengar menggunakan names 21 kali (19%)
dan 9 kali (8%) untukprediction, recalling information, dan questions for clarification.
Keseluruhan praktik ditampilkan tanpa menggunakan buku cerita, sehinggaparallel
readingtidak pernah digunakan dalam praktik bercerita (0%).bisa dikatakan, baik
narator ataupun pendengar menggunakan hampir semua interaksi dengan frequensi

yang berbeda.
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